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PRAKATA

Tahun 2006 ditutup dengan optimisme bahwa kinerja pam penyunting

ILMU PENDIDIKAN periode 2007 lebih memuaskan daripada yang telah lewat'

Ofti-i.." itu *engemuka oleh karcna Ketua Penyunting yang baru' Dr' Fattah

H'anurawan, M.Si, Ir4'ea. aOaan penyrnting yang telah lama malang-melintang

dalam dnnia nrlis-menulis dan sunting-menyunting. Dia memiliki rrack recordyang

bagrs sewaktu m engelola Jutral Pendidikan Nilai'Walolnya' Dr M'E' Winamo'

uled uduluh.luga orang yang ku.ang lebih sama "gilanya"' Diajuga mencatat

rekor keberhasiian sewaktu mengelol a lurnal lptck Ola&raga yang diterbitkan

olehKementerianPemudadarrolahraga.Mudah.mudaharr..duet',itubenar-benar
rrr"*pukun pasangan ideal untuk membawa ILMU PENDIDIKAN menuju

kejayaan.
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i"p^", -#i".i "imbas" kepada ILMU PENDIDIKAN' Dengankehadiran dia'

i":uran p"nyr"ting Pelaksana menjadi semakin lengkap. bidang keahliannya'
'tuiuaaf,-m,riufra.rl* uut -u akan menjadi "vitamin" tambahan bagi para

p""V*,i"g a-.Oadi teman berbagi yang selalu dibutuhkan^setiap saat'

fimi me.rutis pRgfefe ini pada akhir Desember 2006' pada saat masa

pengabdian M. Guntur Waseso sebagai Ketua Penlunting ILJvIU PENDIDIKAN

",i"giJ : -*gt i rrg hari-. Mudah-mudahan kita tetap beqayadetgnnakhoda

yang baru.

M. Guntur Waseso



Abstract: This study is aimed at examining the effectiv€ness of using

prof"rr.nuf, in giving career information to increase the high school

students' career maturlty level' The study was an experimental in nature

,,.inu60samDles'lntheexperimentalgroupthecareerinformationwas
;:l;';;;;';ffit'ionuL *t'o *t'" 

"ccessful 
in their careers' while in the

control group the inibrmation was given through the packet book

i*"r.r,"a"rf 
'".*ique) The sampling iechnique used was the,multi-staBe

il;; 
'il. 

instrument employed was- the Career Maluriry Scale' The dala

^r"Wri, 
*",0"," using staiistical r-test The result indicates that the career

liffiil;il;-"iJ ivf'ort"ionutt is more effective than given through

packet book.

Kata kunci: namsumber, informasi karier' kematangan karier'

Pelaksanaan bimbingan karier yang berjalan di sekolah khususnya di SMA masih

dipandang perlu unt,,k di="*purnuk"un (tlerutama teknik pemberian informasi karier)

agar tercapai sasarunny"' k-"nu tt'lalu berfokus pada paket bimbingan karier yang

ada tanpa adanya upuyu tuin yung i""ifat pengayaan atiu suplem.er' Upaya tersebut

dilakukan dengan perti-Uungu' uJ*uaitit'ut juti t;ngLutun pendidikan yang diduduki

siswa SMA, seyogyanya siswa tersebut sudah memiliki rencana pilihan karieryang

akah digeluti dalam t"f,ioupannyJtteiuL pi titi tuilr' dilihat darifaktor psikologis'

siswa tersebut masih labil, t"rn"niu'u rn"ttft" menghadapi tantangan yang cukup

i"rut U".L"nu"n dengan tugas-tugas perkembangan rema;a'

Pengambilan keputu'un x-I"t i""pakan f,ersoalan yang sangat penting bagi

siswa SMA. Hal ini disebabkan pJ" tL akan menamatkan studinya mereka

Keefektifan Pemberian Informasi Ka rier

melalui Narasumber untuk Meningkatkan

Taraf Kematangan Karier Siswa SMA
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dihadapkan kepada situasi (pilihan) di mana ia harus menentukan sikap secara tegas
yakni apakah memirih meranjutkan pendidikan ke perguruan tinggi ataukah mem,ih
untuk memasuki dunia kerja di masyarakat. Selain iti, perkemLangan karier sisrvaSMA sebagaimana dikemukakan oleh Ginzberg (Crites, tOte;, aOatal melakukanpilihan karier secara realistis. pilihan karier lung ."uii.ti, tersebut, antara lain
d itentukan oleh kematangan karier.

. Masalah yang masih sering dialami oleh siswa SMA sekarang ini adalahkurangnya in_formasi karier yang mereka dapatkan, s.f,lngg, i, belum memilikirencana pendidikan lanjutan dan pekerjaan yang akan di[iuninya kelak secarakongkrit. Hal ini disebabkan terbatasnya *rU"i-rr.U". informasi yang ada disekolah.

. U.paya yang dapat ditempuh untuk mengatasi hal tersebut antara lain adalahmemberikan layanan informasi karie, d"ngun .InambJ ,tuu rn"nguai*un .r.U".-sumber informasi, dalam hal ini N_arasurnf,.. Hoopo"k 
1 f eASl r"ng"rrf."kan bahwabagi siswa yang mengalami kesulitan ,.n"nrrr.u', piiiiu, r,urii., tonr"ring in,"n.irkurang diperlukan. Mereka lebih memerlukan I"f.I,n.., t"if.. yang spesifik untukdigunakan dalam pengambilan kepurusan.

Informasi karier dalam kedudukan ini berfungsi sebagai teknik untukmembantu siswa memperluas wawasan dan m"mpe.duli. f"rnuf,rrun mengenai
lunia 

ker.ya yang.ada di lingkungannya, dan lebihjauh lagi alaLi menentutran pilitrankarrersecara realistis. Informasi tersebut haruslah.,jelas lingrinyr. r"rrOri rnrrrny,dan retevan kairannya satu sama lain ,"b"b info;;;i;.*?i"i", ,**urp seluruhperrjelasan yang berkaitan denpan kellaupun,na., ,erlri.ril)',r,, r,rbunga,nyadengan pekerjaan dan pendidik"an. Dengaridemitian, lniorr*r? [J.i., Uutun ."t 
"au.fakta atau data, tetapi harus diolah seaJrir.;u",rp, ,"r,irggfri*a a.ngu, t,,.jrur,dalam hal ini dapat membantu sis

sanyui. mea;, aln ;i;; ;d;#1 ilffi:,.]l'Jff :ilXoT,,,Iff T::iTfl ,iil;:relevan dengan kebutuhan siswa. Info.musikarie, rner.j* .r.irtbrn., ,ang dapalmenotong siswa datam mengubah data menjadi o";g;r"h;;;;k merencanakanmasa depannya.

Layanan informasi karieryang diberikan oreh konseror berdasarkan bukupaket (paket III: pemahaman Linglungur, .;;;;;;'k;i;;asi karier) yangisinya lebih banyak memuat ins.triks i -i s tiuks, k;;";" ;;;:'"gaknva tertat ubersifat 
.kogn 

itif. Akibatnya, siswa tidak .";".*,;;; ,"Uugui fuyunun yrrgmem uaskan perasaannva atau kurang meribalka, ,;o.i ; r.i;;'; unand ir 1 r 99 I :l4 ) mengemukakan bahwa aear be-rguna 1rr*;;;;;;;l t"prtr.un r"r.ju,bahan informasi itu dan cara oe-nggunaannya ftarus m"."rngf,*tm siswa berpikirdan men imbang-nimbang. memperol.h ..r"arr,. 
lrne.rrukrn i"t 

"4'run 
yrng r.arrgdrpertimbangkan. merasakan bekerja). urr p.ri;rg i;;;;;r. yang pertudiperhatikan menyangkut informas i_ karier adriJ i""tlrr",r,j, kedinarnisan,keotentikan dan kebaruan (up to (tate) r.ng;ngrt arniu-'i..j, ,"nuntiuru
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mengikuti perkembangan masyarakat. Semua itu sangat ditentukan oleh sumber
informasi.

Rosj idan ( 1983: 3) menegaskan bahwa pada dasarnya hanya ada dua sumber
pokok informasi mengenai pekerja dan apa yang dilakukannya yaitu pekerja sendiri,
dan pemimpin yang memberi tugas kepada pekerja. Kedua sumber tersebut
diidentifikasikan sebagai Narasumber yang sekaligus menjadi fokus penelitian ini-

Selanjutnya, berdasarkan orientasi lapangan (prapenelitian) melalui
wawancarayang dilakukan oleh penelitidengan beberapa orang siswa SMA diperoleh
keterangan bahwa dalam hal informasi karier ada kecenderungan siswa lebih
menginginkan agar informasitersebut disampaikan langsung oleh orang-orangyang
telah sukses dalam suatu bidang pekerjaan tertentu. Selain itu, ada kecenderungan

siswa merasajenuh mengikuti penyajian materi bimbingan karier yang selama ini
"monoton" (tanpa variasi).

Konsep kematangan karier digunakan untuk menunjuk tingkat perkerrbangan

karier yaitu tahap yang dicapai pada kontinum perkembangan karier dari tahap

eksplorasi sampai dengan tahap kemunduran. Selanjutnya, Crites (dalam Herr &
Cramer, 1984) menyatakan bahwa kematangan karier individu ditunjukkan oleh

kesesuaian antara perilakunya dengan perilaku individu-individu sebayanya dalam

kehidupan kariernya.
Sr.rper (Brown,2003) lebih memperjelas definisi-definisi di atas dengan

membedakan antara kematangan karier yang pertanta dan kematangan yang kedua.

Mereka mendefinisikan kematangan karier yang peftama sebagai tahap kehidupan

sebagaimana adanya, dan ditunjukkan oleh tugas-tugas perkembangan yang ia hadapi

dalam hubungannya dengan tahap kehidupan di mana ia diharapkan menjadi demikian

berdasarkan umumya. Selaniutnya, mereka mendefinisikan kematangan pilihan karier

yang kedua sebagai kematangan perilaku dalam tahap kehidupan sesungguhnya,

sebagai ditunjukkan oleh perilaku yang terlihat dalam hubungan dengan tugas-tugas

perkembangan dari tahap kehidupan sebenarnya dibandingkan dengan perilaku

individu-individu lainnya yang menghadapi tugas-tugas perkembangan yang sama.

Kematangan karier individu diukur atas dasar penguasaan terhadap tugas-

tugas perkembangan karier dari tingkatan umurnya atau keefektipannya dalam

menanggulangi masalah-masalah klas dalam hidupnya. Dalam konteks ini, penyesuai

an karier pada setiap tahap merupakan hasil dari interaksi antara kematangan karier

seseorang dengan tuntutan-tuntulan realita dari situasi-situasi yang dialami dalam

kehidupamrya.
Individu yang telah matang kariemya menurut Super (dalarn Brown, 2003)

ditandai oleh ciri-ciri: dapat mempertimbangkan dirinya dan struktur kesempatan

yang ada; dapat merumuskan pilihan; dapat membuat keputusan; dapat mencari

implementasi pilihan dengan latihan-latihan yang sesuai; dan dapat memilih karier

atas dasar penilaiannya sendiri. Ginzberg (dalam Brown, 2003) mengemukakan

bahwa selama masa realistik individu mampu mensintesa kekuatan-kekuatan intemal

2
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dan eksternal yang relevan dengan keputusan tentang pilihan pekerjaan, mampu

memutuskan bahwa dirinya siap bekerja pada sektor tertentu, sadar akan nilai-nilai

dan mempertimbangkan nilainilai tersebut ketika akan meninggalkan/mengganti

pitihannya yang bersifat tentatif. Inilah yang dijadikan indikator bagi individu yang

iemakin matang dalam perencanaan kariernya adalah dalam perspektif waktu

mengenali kontinuitas masa kini dan mengkondisi masa depan. Pada periode realitas,

individu-individu yang matang kariemya menurut Ginzberg (Crites, 1986) ditandai

oleh adanya orientasi pilihan karier, yaitu memiliki pilihan karier yang konket atau

dapat membedakan antara pilihan yang disenangi dengan pilihan yangtidak disenangi;

dapat melihat masa depan dan masa lalu dalam kaitan pilihan kariernya; dan dapat

mengeksplorasi cita-cita kariernya.
Individu yang belum matang kariernya sebagaimana, dikemukakan oleh Tyler

(Brown,2003) ditandai dengan kesulitan mengutarakan tujuan atau kesulitan

membuat keputusan yang mengacu kepada suatu tujuan tertentu. Selain itu,

KrumbolE (Brown,2003) mengidentifikasi kesulitan individu dalan proses pemilihan

karier karena tidak berfungsi atau kurang akuratnya pandangan terhadap dunia

kerja dan observasi diri yang meliputi: tidak dapat mengenali masalah-masalah yang

bisa diatasi; tidak dapat menggunakan upaya yang diperlukan dalam membuat

keputusan; dan tidak dapat menyeleksi alternatif-alternatifyang potensial.

Gejala yang berupa kebimbingan dalam menentukan pilihan program studi

lanjutan sebagai persiapan/arah pilihan karier merupakan indikasi belum mampunya

individu menetapkan keputusan. Gejala semacarn ini dapat disebabkan karena individu
memiliki banyak pilihan, namun ia tidak dapat menetapkan salah satu di antaranya

untuk dijadikan sebagai tujuan. Hal ini mungkin disebabkan belum cocok dengan

minatnya, atau belum memiliki pemahaman yang memadai tentang karakteristik
suatu pekerjaan yang sesuai dengan karakteristik kepribadiannya sendiri.

Penggunaan model merupakan salah satu teknik dalam teori belajar sosial

maupun dalam konseling (behavloral). Menurut teori ini, yang terpenting adalah

kemampuan seseorang (siswa) mengamali obyek melalui identifikasi dan imitasi
untuk mengabstraksikan informasi dan perilaku orang lain, mengambil keputusan

mengenai perilaku yang akan ditiru dan selanjutnya dijadikan dasar dalam
menentukan pilihan sendiri.

Ada empat fase belajar dari model (Bandura, 1984) yaitu fase perhatian,

fase retensi, fase reproduksi, dan fase motovasi. Pertama, fase perhatian, siswa
pada umumnya memberikan perhatian kepada rnodel-model yang menarik, berhasil,
populer dan menimbu lkan minat. Kedua, fase retensi, belajar observasional terjad i

berdasarkan kontiguitas. Ketiga, fase reproduksi. pada fase ini kode-kode simbolik
verbal dalam memori akan mengarahkan penampilan yang sebenamya dari perilaku
model yang baru diamati. Keempat, fase motivasi, para siswa akan meniru sesuau

sebab mereka merasa bahwa dengan berbuat demikian, akan meningkatkan
kemungkinan untuk memperoleh penguatan.



'lMlah, Xwfehffw PeaMim l@artrlsi --. 6l

Apabila pengam*an etadap srffir model helhsi]" mka akar m€mlmrrlkan
sratu kslakimn (baik kryakinan akan kermmpan nn*unurm ftqyaftiaaa akan hasil)-
-I"mabulmyakeyakinan 

telhadap r.ermnrnlrrsrn melahlkrn sr*rtu perhtadan
dlrrr[;ro 1mg bersrnbcn dari eryat smher;nfomma*" yaitl tete*mitann mehkukan
snt, p€xhtrdan5 pcngalaman rmJia&sikan orang ;aitr lreffiasil d,l,rn melakrkan
antupe$utaa pemrasiverbal"das gaimh cllmionay,fuotivasi-

tsdlaja mchlui model bA menekmkm parh pEnga[ernan 6psy6fui61s311g
lain berfrasin mehlcrkan suatu perhntan- [do&[ dalam han rni, dapar berupa trxrdel
hidr4l nran Fm simbolilr ilAeqaaksnkn orang lairn helMsil (rl*lam konreks ini erlernh

Nau-mmha) akan dapat mcnftEkdken kq1akiman kemlameuan d.an pmLn gilfuannla
dapat nroringkat&-q keumtangam kari€r hagi siss, -

Fada tmkikqftllm, frmgsi Narasumheryamg terpcuting x*alah nsrrhantu sis*a
agar dapd mengpmbil k€putusan se,cara roandiri dalhm percmcanaan karieroya-
Kemandirian 1,ang dimaksud disini ed{m[,h n]cngamhilatr keprusan pribdi 3,ang
didasari pemgetahuan &ffiatrg konsekuensi herbagru timdakan serta keberanian
rnenerima konsenruemsi tindakan temehuL Deugalr dernikian- sriswa di dalam
rn€n€rima informasi karier melalui Narasunnher tidaknah mmerima hegitu saia
melainken disertai proses berpikir secara sclektif dan saksama- Begitu pula
Narasmhcr tidak 'rnempengaruhi' sisu,a untuk mengikuti _je.jak kariermya- tetapi
han;,a mmjctraskan afiau rnernlrcrikalr pcrmahamafi teritnng seluk-betruk suatu dunia
karier serta pengalarnan s*adrka yang p€maln dialaminya srmdiri rtr'rlam nneniti
kariernyra- Keputusan tcrakhir tsrpulary sepenuhnya kepada sisr,a itu sendiri-

Mf,,TODf

Peoelitian ini merupakmjenis penelidan eksperimeq dalam hal ini dryerfurcn
semu- lnkasi penelitiatr )"akni Sillll Negeri 8 kota Makassar dengn menmcnbil
kelas III sebagai subjek Pcnehpan subjeh temebut didasa*an p"d" beberapa
pertimbangan- Ditihat dari usia" mercka tergolong rcmaja yang sedang menjalani
tryas-tllgas karier seperti melakuk n eksPlorasi dan perencanaan

karier. Ditihat dari tinplatan kelas, mereka duduk di kelas akhir dan sangat

membutuhkan informasi karicr yang mernadai sebagai hekat dalam memilihjurusan
di perguruan tinggi eten memilih terjun ke dunia kerja di masyarakat- Bedasa*an
kurikulurn sekolah, pemberian informasi karier sebagai pcleksanaan pmgram
bimbinsatr karier sistem pakcg berlangsung pada kelas III-

Jurnlah sampel yang diambil adalah sebanyak 60 orang siswa Jlang terdid
atas dua kelompok yakni kelompok eksperirneu sebanyak 30 orang dan kelompok

kontrol sebanyak 30 orang Kelompok eksperinnen mcndapal perlakmn bcrupa

informasi karier dari Narasumber (orang-orang sukses dalam kari€rnya}
kelompok kontrol rnendapat informasi karier melalui buku paket bimbingan karier
(teknik konvensional)- Pengambilan sampol dilakukan dengan rnenggunaLan teknik

random sanryling-

8
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Dalam penelitian ini terdapat empat orang Narasumber darijenis karier yang

berbeda. Penetapan Narasumber dari jenis karier yang berbeda tersebut dipilih
oleh siswa-siswa sendiri berdasarkanjenis karier yang paling banyak diminati oleh

mereka, dalam hal ini, narasumber yang mewakili karier dokter, wartawan, anggota

TNVPOLRI, dan guru. Materi yang disampaikan ditekankan pada syarat-syarat
yang harus dipenuhi apabila siswa akan memilih karier yang bersangkutan, dan

pengalaman-pengalaman (suka-duka) yang dialami oleh Narasumber sejak ia
merencanakan memilih karier hingga sukses dalam karier tersebut.

Alat pengumpulan data/instrumen yang digunakan adalah Skala Kematangan

Karier dari Crites, sedangkan analisis data dilakukan dengan teknik statistic uj i t (/-
students).

HASIL

Berdasarkan analisis data, maka diperoleh hasil-hasil penelitian sebagai berikut.
Tingkat kematangan karier siswa antara sebelum dan sesudah diberikan perlakuan
berupa layanan informasi karier melalui Narasumber (kelonlpok eksperimen)
menunj ukkan adanya perbedaan yang signifikan, dengan nili t : 60,16 (p : 0,000).
Perolehan skor rerata Pascates ( 100,5000) dan simpangan baku (6,553) lebih tinggi
daripada perolehan skor rerata Prates(74,1661) dan simpangan baku (5,742).

Tingkat kematangan karier siswa antara sebelum dan sesudah mengikuti
layanan informasi karier melalui bukr: paket bimbingan karier (kelornpok kontrol)
menunjukkan adanya perbedaarr yang signifikan, dengan nilai t:24.90 (p = 0,000).
Perolehan skor rerata Pascates (83,6333) dan simpangan baku (5,774) lebih tinggi
daripada perolehan skor rerata Prates (73,3667) den simpangan baku (5,586).

Tingkat kematangan karier siswa dari kelompok yang diberikan layanan
informasi karier melalui Narasumber dibandingkan dengan siswa dari kelompok
yang diberikan layanan informasi karier dengan mengikuti buku paket menunjukkan
adanya perbedaan yang signifikan, dengan nilai t: 10,58 (p = 0,000). Perolehan
skor rerata kelompok eksperimen (100,5000) dan simpangan baku (6,553) lebih
tinggi daripada perolehan skor rerata kelompok kontrol (83,6333) dan simpangan
baku (5,774).

PEMBAHASAN

Pada penelitian ini ditemukan bahwa tingkat kematangan karier siswa sebelum
eksperimen tergolong rendah atau berada dalam klasifikasi belum matang,
sebagaimana ditunjukkan hasil pemberian Prates (dengan skor rerata 74,1667 untuk
kelompok eksperimen, dan 73,3667 untuk kelompok kontrol). Kenyataan ini
nampaknya ada kaitannya dengan apa yang dikemukakan oleh Munandir (1989)
yang mengatakan bahwa "hidup berencana, yang mengandung arti kesiapan
rnenghadapi masa depan, rupanya tidak merupakan budaya kita. Sehubungan dengan
itu, menyusun rencana dan mengambil putusan, merupakan keterampilan yang susah

11



dilakukan oleh orang-orang kita". Hal ini mengandungmakna perlunya usaha bantuan
ke arah terciptanya kesadaran akan pentingnya perencanaan masa depan dan
peningkatan kematangan karier siswa. Selain dari faktor budaya tersebul tektor
lain yang mungkin berpengaruh adalah tujuan pendidikan di SMA/tujuan sekolah
yang memiliki orientasi tujuan yang lebih cenderung ke arah akademis (siswa
dipersiapkan untuk melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi). Hal ini dapat
menimbulkan kurangnya perhatian siswa terhadap dunia karier, sehingga ia tidak
memiliki motivasi untuk mencari infomasi-informasi mengenai karier, dan pada
gilirannya menyebabkan sempitnya wawasan, kurangnya pengetahuan dan sikap-
sikap positif terhadap masalah-masalah karier.

Pada akhir penelitian atau sesudah eksperimen, tingkat kematangan karier
siswa dari kelompok eskperimen meningkat ke klasifikasi matans, sebagaimana
ditunjukkan hasil pemberian Pascates (skor rerata 100,5000) dan siswa darikelompok
kontrol meningkat ke klasifikasi sedang (skor rerata 83,6333). Terdapatnya
peningkatan tingkat kematangan karier siswa antara sebelum dan sesudah
eksperimen, merupakan indikasi adanya pengaruh yang cukup berartt dari pemberian
layanan informasikarier yang disampaikan melaluiNarasumber. Sehubungan dengan
itu, Schuerger dan Watterson ( 1997) mengemukakan bahwa informasi merupakan
unsur penting dalam proses pengambilan keputusan. Early (2001) dalam penelitiannya
menyimpulkan bahwa pemberian informasi mempengaruhi pilihan secara positif.
Temuan ini juga sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Gage dan Berliner
( 1989) sebagaimana telah dikemukakan pada bagian terdaliulu bahrva individu siswa
akan siap untuk dapat merancang, mengarrbil keputusan atau menentukan pilihan
kariemya dengan pertimbangan untung dan ruginya, serta keterbatasan-keterbatasan

dan kekecewaan yang bakal ditemui manakala siswa telah melalui proses belajar
dan pengalaman dengan penerapan pakeGpaket bimbingan karier, sampai pada fase
tertentu sis\4a mencapai kematangan dan kesiapan.

Selain itu, ditemukan pula bahwa tingkat kematangan karier siswa dari
kelompok yang diberikan layanan informasi karier melalui Narasumber lebih tinggi
daripada siswa dari kelompok yang mengikuti buku paket bimbingan karier. Hal ini
ditunj ukkan oleh hasil uj i statistik dengan nilai t = 10,5 8; di mana p = 0,000 (perbedaan
ini sangat signifikan).

Narasumber sebagai sumber informasi karier merupakan "sumber hidup",
yang bersifat dinamis di dalam interaksinya dengan siswa, di samping menyampaikan
seluk-beluk dunia kerja yang faktual, lebih lengkap dan lebih baru,j uga menyampaikan
pengalaman-pengalaman pribadinya, baik suka maupun duka sejak merencanakan
memilih karier sampai memperoleh kesuksesan dalam meniti kariernya. Kesemua
itu merupakan pelajaran yang sangat berharga bagi siswa-sisrva yang kini sedang
daiam proses pemilihan karier. Sedangkan buku paket bimbingan karier merupakan
"sumber tak hidup" yang sifatnya cenderung statis, namun materinyajuga mernuat

aspek-apsek penting mengenai dunia kerja, sudah barang tentu dapat pula
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meningkatkan kematangan karier siswa, namun pengaruhnya lebih kecil (yakni t =

24,90; p = 0,000) dibandingkan dengan pengamh yang dihasilkan dari penggunakan

Narasumber (yakni t = 60,16; p : 0,000). Hal ini relevan dengan hasil penelitian

Glaize dan Myrick (2002) yang menyimpulkan bahwa siswa yang diberi informasi
pekerjaan yang lengkap, melihat dunia kerja lebih realistik dan makin berusaha

memanlapkan c ita-cita kariernya.
Temuan-temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh

Krumboltz dan Thoresen (dalam Jepsen,2000) yang menyimpulkan bahwa
penggunaan model efektif untuk meningkatkan pemahaman/perilaku pencarian

informasi karier siswa. Selain itu Rohfield (dalam Pietrofesa, 1997) telah melakukan

penelitian survey rnengenai persepsi terhadap penggunaan model pekerja sebagai

sumber infornrasi, menemukan bahwa siswa pada umumnya terkesan dan

menghendaki kontak langsung dengan pekerja. Selanjutnya dikemukakan bahwa

siswa juga pada umumnya berpendapat bahwa peranan model n.rerupakan bagian
penting dalam pemberian informasi karier.

Adanya perubahan berupa peningkatan kematangan karier siswa setelah

mengikuti layanan informasi karier melalui Narasumber dapat terjadi karena adanya

penguatan berupa tampilan dari "model" yang diamati secara langsung dan terjadinya
komunikasi langsung antara siswa dengan Narasumber, kemudian dicerna sebagai

vicarious experience. Sementara itr.r, pada diri sisrva telah terjadi ptrla self
regulqtory yangtinggi sebagai akibat termotivasi oleh penguatan yang diterimanya.

Jadi, terbukti bahwa siswa dari kelompok eksperimen telah memiliki
pengalaman belajar yang diperoleh melah.ri pengamatan terhadap orang lain. Dengan

demikian, penggunaan Narasumber dalam pelayanan informasi karier merupakan
salah satu teknik yang dapat dipertimbangkan untuk dilakukan dalam rangka
membantu meningkatkan kematangan karier siswa.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas, diperoleh
kesimpulan bahrva pemberian informasi karier melalui Narasumber (orang-orang
yang telah sukses dalam menggeluti bidang kariernya), terbukti efektif untuk
meningkatkan tarafkematangan karier siswa Sekolah Menengah Atas. Meskipun
pemberian informasi karier yang dilkasanakan di sekolah berdasarkan buku paket
bimbingan karierjuga dapat meningkatkan kematangan karier siswa, masih lebih
efektif yang diberikan oleh Narasumber.

Saran

Dalam rangka menindaklanjuti tenluan-temuan yang diperoleh dari penelitian
ini yang menunjukkan bahwa penggunaan Narasumber dalam pelayanan informasi
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karier di SMA terbukti efektifuntuk meningkatkan kematangan karier siswa, maka

kepada pengambil kebijakan (kepala sekolah dan pihak-pihak yang terkait))

henduknyu irengupayakan untuk melibatkan Narasumber dalam pelaksanaan

bimbingan karir-di s&olah. Upaya ini sekaligus bertujuan mendekatkan sekolah

denganiunia kerja, sehingga issu mengenai lulusan SMA yan gbelum adaptable

berangsur-angsur daPat diatasi.
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